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ABSTRAK

Mardelini Fadlia : Pengaruh LKS Berbasis Pemecahan Masalah Terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Kelas VIII SMPN 2 Painan Kabupaten
Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan di sekolah bahwa hasil belajar
fisika siswa masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah siswa sering belajar secara
individual. Salah satu solusi dari permasalahan tersebut ialah dengan pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation. Dalam kegiatan diskusi harus dihindari dominasi
seorang siswa berbicara agar diskusi tidak meluas, maka dalam pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation dipadukan dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh LKS berbasis
pemecahan masalah terhadap hasil belajar Fisika siswa dalam pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation kelas VII1 SMPN 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian adalah eksperimen semu (Quasi Experimenal research) dengan
rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian adalah
siswa kelas VIII SMPN 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan yang terdapftar pada tahun
ajaran 2012/2013. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Data
dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Instrumen penelitian adalah tes objektif untuk hasil belajar ranah kognitif
dan lembar observasi untuk hasil belajar ranah afektif dan ranah psikomotor. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t.

Hasil penelitian menemukan rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen
pada ranah kognitif adalah 79, rata-rata hasil belajar pada ranah afektif adalah 78,72,
dan rata-rata hasil belajar pada ranah psikomotor adalah 77,61, sedangkan rata-rata hasil
belajar siswa di kelas kontrol pada ranah kognitif adalah 73,06, rata-rata hasil brlajar
pada ranah afektif adalah 74,6, dan rata-rata hasil belajar pada ranah psikomotor adalah
75,13. Setelah dilakukan uji hipotesis didapatkan tyiwng pada aspek kognitif adalah 2,58,
thitung Pada aspek afektif adalah 3,84, dan thiung pada aspek psikomotor adalah 2,32. tiapel
dengan dk=53 adalah 2,00, sehingga hasil pengujian hipotesis pada ketiga aspek hasil
belajar diperoleh thitung > tanel. INi berbarti hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
yang berarti LKS berbasis pemecahan masalah terhadap hasil belajar Fisika siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation di kelas VIII SMPN 2 Painan
Kabupaten Pesisir Selatan dapat diterima pada taraf kepercayaan 95%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan kemajuan IPTEK. Kemajuan teknologi
dapat dicapai melalui kemajuan ilmu pengetahuan karena teknologi merupakan
produk aplikatif dari ilmu pengetahuan itu sendiri. Korelasi antara ilmu pengetahuan
dengan teknologi terlihat dari semakin banyaknya produk-produk teknologi yang
telah diciptakan dan sangat berguna bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu
diperlukan suatu upaya yang dapat mendorong perkembangan IPTEK, diantaranya
dengan usaha meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah pendidikan
fisika.

Fisika salah satu cabang dari ilmu sains yang mempunyai peranan penting bagi
kehidupan, hal ini terlihat dari kontribusi ilmu fisika yang besar terhadap kemajuan
IPTEK. Berbagai peralatan teknologi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
diciptakan dengan menerapkan prinsip-prinsip fisika. seperti listrik, peralatan
elektronik, pembuatan kapal laut, dan lain sebagainya. Menyadari betapa pentingnya
peranan ilmu fisika dalam menghadapi kemajuan IPTEK, Berbagai upaya yang telah
dilakukan pemerintah diantaranya melakukan penyempurnaan kurikulum seperti
penyempurnaan Kurikulum 1994 menjadi kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
dan kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) disempurnakan lagi menjadi Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat



15 dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan memperhatikan dan
berdasarkan standar kompetensi yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Jadi, KTSP merupakan salah satu kurikulum yang
penyusunannya dilakukan oleh satuan pendidikan.

Tujuan mata pelajaran fisika menurut KTSP diantaranya yaitu memupuk sikap
ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang
lain, mengembangkan kemampuan berpikir untuk dapat bekerja secara ilmiah, dan
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam
dan menyelesaikan masalah (Depdiknas,2006:443). Dari kutipan tersebut disebutkan
bahwa pembelajaran fisika dilakukan melalui kegiatan yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang
mereka konstruksi sendiri. Selain itu, pembelajaran fisika mengharuskan siswa
terlibat aktif dalam mencari informasi dan memecahkan persoalan fisika. Dalam
BSNP (2006:6) dijelaskan bahwa:

“Kegiatan kegiatan mata pelajaran fisika dilakukan melaui kegiatan
ketrampilan proses meliputi eksplorasi (untuk memperoleh informas, fakta),
dan pemecahan masalah (untuk menguatkan pemahaman konsep dan prinsip).
Setiap kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar yang
dijabarkan dalam indikator dengan intensitas pemcapaian kompetensi yang
beragam”.

Pada kutipan di atas disebutkan bahwa pembelajaran fisika dilakukan melalui
kegiatan ketrampilan proses, salah satunya adalah dengan pemecahan masalah.
Dalam pembelajaran dengan pemecahan masalah siswa dituntut terlibat aktif saat

proses pembelajaran, dengan pemecahan masalah dapat membangun pemahamn



siswa terhadap suatu konsep.

Namun tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan dari kurikulum masih belum
tercapai dengan baik. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai ujian semester Fisika kelas
V111 tahun pelajaran 2012/2013 pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Semester Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Painan Kabupaten Pesisir Selatan

No Kelas Rata-Rata
1 Vil 66,2
2 Vill, 64,2
3 Vill3 61,55
4 Vil 58,72
5 Vilis 56,33

(Sumber : Guru Fisika kelas VIII SMP N 2 Painan)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata nilai ujian semester Fisika kelas
VIl belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
oleh guru SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan yaitu 70 untuk mata
pelajaran fisika. Dengan kata lain apa yang diharapkan dalam pencapaian kompetensi
belum sesuai dengan kenyataan di lapangan. Salah satu faktor yang diduga
menyebabkan belum tercapainya rata-rata nilai ujian semester siswa pada KKM 70,
ialah karena pasifnya siswa dalam proses pembelajaran yang hanya menunggu
penjelasan guru.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada saat melaksanakan
Pengalaman Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMP Negeri 2 Painan. Guru
jarang membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran, misalnya dalam
mengerjakan latihan dan diskusi di dalam kelas maupun tugas rumah. Dalam belajar

berkelompok, siswa didorong untuk bekerja sama, berdiskusi dan mengeluarkan



pendapat. Sedangkan dalam belajar secara individu, siswa hanya memaksimalkan
kemampuan mereka sendiri-sendiri dan tidak dapat bertukar pikiran dengan siswa
lainnya. Ini berbarti, siswa kurang diransang untuk mengeluarkan pendapatnya.
Selain itu dengan belajar secara individu belum membuka wawasan berfikir siswa
yang beragam dan mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Hal ini diduga yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika siswa. Penyebab masalah tersebut ialah
disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar yang
kurang tepat.

Untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran KTSP, maka diperlukan
berbagai upaya. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran secara
kooperatif mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Siswa diberi kesempatan
untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat dan idenya, melakukan eksplorasi
terhadap materi yang dipelajari serta menafsirkan hasilnya secara bersama-sama di
dalam kelompok. Jadi dengan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
kerjasama antar siswa, membentuk hubungan positif, dan dapat mendorong siswa
untuk mampu menyatakan pendapat atau idenya dengan jelas.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Group Investigation.
Model pembelajaran ini menempatkan siswa di dalam kelompok untuk melakukan
investigasi terhadap suatu topik. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Selain itu,
siswa terlibat dalam aktivitas-aktivitas berpikir, seperti membuat hipotesis, ringkasan,

kesimpulan, dan menyajikan laporan akhir. Pembelajaran fisika dengan menggunakan



koopertaif tipe Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
menerapkan konsep dan memecahkan masalah terhadap materi yang dipelajari.
Dengan pembelajaran ini akan membantu siswa dalam memahami dan
mengkonstruksi sendiri materi pelajaran sehingga hasil belajar yang diharapkanpun
bisa tercapai. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang menuntut siswa
melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam pembelajaran fisika.

Dalam kegiatan diskusi kelompok pembelajaran koopeartif tipe Group
Investigation harus dihindari dominasi seseorang siswa dalam berbicara agar
terhindari dari topik diskusi yang meluas. Selain itu, karena belum terbiasa dalam
melakukan kegiatan invenstigasi siswa kurang mengetahui apa yang harus
dilakukannya sehingga memerlukan waktu lebih. Maka dari itu diperlukan suatu cara
yang dapat mengatasi hal tersebut, yaitu dengan pemecahan masalah. Dengan
pemecahan masalah proses menginventigasi dan diskusi kelompok suatu topik dalam
pembelajaran koopeartuf tipe Group Investigation lebih terarah. Siswa akan dituntun
sesuai dengan tahap-tahap pemecahan masalah, yaitu merumuskan masalah, mencari
fakta, merumuskan hipotesis, dan mengadakan pengujian sehingga waktu yang
digunakanpun lebih efesien.

Pada pembelajaran pemecahan masalah, guru diharapkan mampu memilih
bahan ajar yang sesuai dan dapat membantu siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah. Salah satu bahan ajar yang sesuai dengan pembalajaran pemecahan masalah
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS berbasis pemecahan masalah yang

digunakan berisi tugas dan langkah-langkah kerja pratikum sesuai dengan langkah-



langkah pemecahan masalah. LKS berbasis pemecahan masalah dapat membantu
siswa dalam menghubungkan konsep fisika dengan fakta sehari-hari, merangsang
kemampuan berpikir, merumuskan masalah secara sistematis, dan berpikir optimal
sehingga menemui pemecahan masalah. Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran
fisika yang dihubungkan dengan kehidupan nyata akan lebih bermakna dan menarik
bagi siswa, sehingga siswa mau terlibat aktif dalam pembelajaran dan siswa mampu
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan pemahamannya. Dengan mengembangkan
kemampuan berpikir dan pemahaman siswa dalam pembelajaran fisika diharapkan
hasil belajar siswa akan meningkat.

Dari penelitian yang terdahulu juga telah menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation, seperti penelitian yang dilakukan oleh Adi chandra yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Grup Investigasi Terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMPN 26 Padang” dimana dari hasil penelitian
tersebut dengan penerapan Model Kooperatif Tipe Grup Investigasi dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh LKS Berbasis Pemecahan Masalah Terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) di Kelas VIII SMP Negeri 2 Painan Kabupaen Pesisir

Selatan”.



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, permasalahan
penelitian dapat dirumuskan yaitu : “Apakah terdapat pengaruh LKS berbasis
pemecahan masalah terhadap hasil belajar fisika siswa dalam pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas VIII SMP Negeri 2 Painan
Kabupaten Pesisir Selatan?”’
1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan
maka masalah penelitian ini dibatasi pada materi pelajaran fisika yang diberi dalam
penelitian ini sesuai dengan KTSP untuk di kelas VIII semester Il SMP N 2 Painan
Kabupaten Pesisir Selatan pada Kompetensi Dasar :
5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya dan pengaruhnya pada
suatu benda yang dikenai gaya
5.2 Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa dalam

kehidupan sehari-hari

1.4. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh LKS berbasis pemecahan masalah terhadap hasil belajar fisika siswa dalam
pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation di kelas VII1 SMP Negeri 2 Painan

Kabupaten Pesisir Selatan.



1.5.Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Siswa, untuk meningkatkan motivasi, sikap kreatif, aktivitas dan hasil belajar
pada mata pelajaran fisika
2. Guru bidang studi fisika yang mengajar sebagai alternative model yang akan
digunakan, dan sebagai media baik sebagai tambahan maupun sebagai
pelenkap dalam pembelajaran.

3. Peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi untuks penelitian lebih lanjut.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS
2.1. Kajian Teori
2.1.1 Tinjauan Pembelajaran Fisika Menurut KTSP

Fisika merupakan bagian dari sains yang mempelajari fenomena dan gejala
alam secara empiris, logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses dan sikap
ilmiah. Menurut Herbet Druxes, et al, yang dikutip dalam Amelia (2007: 8)
mengemukakan : “Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan
serta menjelaskan hukum alam dan kejadian-kejadian alam dengan gambaran
menurut pemikiran manusia”. Dengan demikian, fisika merupakan ilmu yang
menguraikan dan menganalisa struktur dan peristiwa-peristiwa alam, teknik dan
dunia sekeliling kita. Selain itu, Supriyono Koes (2003: 8) juga mengemukakan :
“Fisika bukan hanya sekedar kumpulan fakta dan prisnsip tetapi lebih dari itu fisika
juga mengandung cara-cara bagaimana memperoleh fakta dan prinsip tersebut
beserta sikap fisikawan dalam melakukannya”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat bahwa fisika adalah ilmu yang
diperoleh dari hasil eksperimen. Sehingga fisika bukan hanya menitik beratkan pada
hasil eksperimen tetapi juga proses eksperimen tersebut. Jadi dapat disimpulkan
bahwa fisika sebagai salah satu cabang dari ilmu sains, dimana proses belajar fisika
mencakup dua hal yaitu belajar tentang konsep sains dan proses melakukan kegiatan

sains.



Pembelajaran merupakan suatu prosedur penciptaan kondisi belajar yang
memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung dengan mudah dan sistematis
untuk memperoleh hasil belajar. Keberhasilan seorang siswa dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh proses yang dilaluinya. Untuk itu perlu peranan guru dalam
membimbing siswa agar siswa hasil belajar dapat tercapai dengan baik. Guru dapat
berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa dalam pembelajaran. Menurut
Sagala (2003: 57) pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu:

1. Dalam pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal,
bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, tetapi
menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir

2. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab
terus menerus untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir
siswa pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksikan sendiri.

Berdasarkan karakteristik pembelajaran pada kutipan di atas dapat kita simpulkan
bahwa dalam pembelajaran siswalah yang aktif, sedangkan guru hanya
membimbing dan memberikan kesempatan pada siswa untuk berbuat dan berpikir
kritis. Dengan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi,
mengemukakan pendapat arau idenya, melakukan eksplorasi terhadap materi
pelajaran, dan lain sebagainya dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep dan keterkaitan konsep-konsep
dalam suatu materi pelajaran dengan baik. Siswa yang lebih aktif banyak
mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya sendiri dan bukan hanya hasil
transformasi dari guru. Dalam proses belajar mengajar guru harus berusaha agar

siswa bisa terlibat dan ikut secara aktif mengambil bagian dalam belajar. Semakin
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besar keterkaitan siswa dalam kegiatan belajar, maka semakin besar baginya untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

Pembelajaran Fisika merupakan pembelajaran yang lebih menekankan pada
peristiwva alam yang tidak hidup atau materi dalam ruang lingkup dan waktu,
sehingga dalam pembelajaran Fisika dilakukan dengan semenarik mungkin dengan
menggunakan variasi model dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Guru harus berperan aktif untuk mendorong serta memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran, siswa tentunya harus diarahkan pada penciptaan system lingkungan
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat berperan aktif sepanjang proses
pembelajaran.

Pembelajaran Fisika dilaksanakan untuk menumbuhkam dan mengembangkan
kemampuan berpikir, bekerja dan sikap ilmiah. Pada saat pembelajaran Fisika
berlangsung, sisiwa akan mengenal produk-produk fisika yang meliputi materi,
konsep, azas, teori, prinsip dan hukum-hukum Fisika. Jadi dalam pembelajaran
Fisika tidak hanya dituntut untuk mengingat konsep dan teori serta rumusan
matematis saja, tetapi perlu lebih banyak melakukan kegiatan sendiri dan mandiri
untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Agar siswa bisa memahami
konsep Fisika yang dipelajari, siswa dibawa kepembelajaran dimana proses belajar
mengajarnya dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan
menyeluruh, karena dalam proses belajar mengajar, siswa banyak melakukan
mental dengan menyoroti permasalahan dalam  kehidupatan nyata. Dengan
mengaitkan penggunaan masalah dunia nyata dalam proses pembelajaran bisa

memperlihatkan bahwa mata pelajaran fisika pada dasarnya merupakan cara
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berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar
belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) merupakan salah satu
kurikulum yang penyusunannya dilakukan oleh satuan pendidikan. Pembelajaran
KTSP dilaksanakan agar siswa dapat mencapai dan menguasai kompetensi tertentu,
Begitu juga dengan penilaian KTSP tidak hanya diambil dari penilaian kognitif saja.
Penilaian afektif dan psikomotor juga penting utnuk dipertimbangkan dalam
pembelajaran. Menurut Mulyasa (2007: 246) Pembelajaran menurut KTSP
sedikitnya dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu :

1. Karakteristik KTSP : yang mencakup ruang lingkup KTSP dan kejelasan
bagi pengguna di lapangan.

2. Strategi pembelajaran : yaitu strategi yang digunakan dalam pembelajaran,
seperti diskusi, pengamatan dan tanya jawab, serta kegiatan lain yang dapat
mendorong pembentukan kompetensi peserta didik.

3. Karakteristik penggunaan kurikulum, yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap guru terhadap KTSP, serta kemampuannya
untuk  merealisasikan  kurikulum  (curriculum planning) dalam
pembelajaran.

Dari kutipan di atas dapat dilihat tiga faktor penting yang mempengaruhi
pembelajaran berbasis KTSP dimana faktor-faktor tersebut saling memiliki
keterkaitan jika dapat dilaksanakan dengan baik dan hasil belajar yang diharapkan
dapat dicapai oleh siswa. Kegiatan pembelajaran dalam KTSP harus berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik

serta psikologis peserta didik.
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Kegiatan pembelajaran menurut KTSP diberikan dengan tujuan mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran

menurut KTSP mengacu kepada Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang

standar proses dimana pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari

RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajarab
yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Guru menyiapkan
siswa secara psikis dan fisik mengikuti proses pembelajaran, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai, serta menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uaraian kegiatan silabus.

2. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajarab untuk mencapai KD. Kegiatan
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberukan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai denagn
bakat, minat, dan perkemabangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan initi
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses ekplorasi, elaborasi,

dam konfirmasi.
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a. Eksplorasi

Kegiatan eksplorasi dapat diartikan sebagai tahap diaman guru dapat

mengetahui sedalam apa pengetahuan awal siswa tentang materi yang

akan dipelajari. Dalam tahap ini guru melibatkan siswa dalam mencari

informasi tentang materi yang akan dipelajari. Tahap ini dilakukan dengan

memperhatikan gejala-gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari yang ada

kaitannya dengan materi yang akan dipelajari. Dalam kegiatan eksplorasi

ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru yaitu :

1) Melibatkan siswa menari informasi yang luas tentang materi yang
akan dipelajari

2) Menggunakan  beragam  pemdekatan  pembelajaran,  media
pembelajaran, dan sumber belajar lain

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa serta antara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainya

4) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran

b. Elaborasi

Kegiatan elaborasu adalah penggarapan atau mendalami secara tekun dan

cer,at. Dalam tahap ini dapat dilakukan diskusi kelompok, belajar mandiri,

menemukan konsep, melakukan generalisasi, mencari bagian-bagian,

mendeskripsikan persamaan dan perbedaan. Dalam kegiatan elaborasi ada

beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru yaitu :

1) Membiasakan siswa membaca dan menulis melalui tugas-tugas yang
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diberikan

2) Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lainnya
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis

3) Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisis, meyelesaiakan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut

4) Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif

5) Memfasilitasi siswa dalam berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar

6) Memfasilitasi siswa dalam mebuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik secara lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok

7) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan variasi, kerja individual
maupun kelompok

8) Memfasilitasi siswa melakukan pameran, turnamen, festival serta
produk yang dihasilkan serta menumbuhkan percaya diri

Konfirmasi

Kegiatan konfirmasi adalah penegasan, pengesahan, dan pembenaran.

Sesuai dengan arti tersebut, maka pada tahap konfirmasi ini guru bertugas

untuk menegaskan kembali hasil diskusi yang telah dilakukan

sebelumnya. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman oleh

siswa. Dalam kegiatan konfirmasi ada beberapa hal yang harus dilakukan

oleh guru yaitu :

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasiln siswa
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2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi siswa
melalui berbagai sumber
3) Memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetesi dasar.
3. Kegiatan penutup

Penutup merupakan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang

dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, dan

refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

Dalam mata pelajaran fisika mengharapkan siswa mencapai suatu kemampuan
untuk dapat berinteraksi dengan alam dan menekankan pada proses pembelajaran
fisika serta menumbuhkam dan mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja
dan sikap ilmiah. Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran Fisika yang
dijelaskan dalam Depdiknas (2006: 443) yaitu :

1) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengaan menyadari keteraturan dan

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain.

3) Mengembangkan penggalaman untuk dapat merumuskan, mengajukan ¢
menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

4) Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif
maupun kuantitatif.

5) Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk
melanjutkan  pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran fisika

dapat membentuk sikap positif, meningkatkan pengetahuan, memupuk sikap
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ilmiah, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. Untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran KTSP di atas, maka
diperlukan berbagai upaya. Salah satu adalah menggunakan pembelajaran dengan
pemecahan masalah dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran
dengan pemecahan masalah dapat menguatkan pemahaman konsep dan prisnsip
siswa.
2.1.2. Tinjauan tentang Pemecahan Masalah

Pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah. Dengan pemecahan masalah dapat melatih siswa
untuk mampu memecahkan masalah yang diberikan sehingga melatih kemampuan
berfikir siswa dalam pelajaran sains. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa
(2007:4) mengungkapkan “Pemecahan masalah memegang peranan penting baik
dalam pelajaran sains maupun dalam banyak disiplin ilmu lainnya, terutama agar
pembelajaran berjalan fleksibel”. Dari kutipan ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran pemecahan masalah adalah suatu pembelajaran yang bercirikan
penggunaan masalah dunia nyata dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini
dapat digunakan untuk melatih dan meningkatkan ketrampilan berpikir Kritis
dalam memecahkan masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang
konsep-konsep penting. Mengembangkan kemandirian serta percaya diri siswa
sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam belajar.

Hal ini sejalan dengan Wina Sanjaya (2006:212) menyebutkan bahwa

“Pembelajaran dengan pemecahan masalah (problem solving) dapat diartikan
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sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah”. Jadi ciri-ciri pembelajaran
dengan pemecahan masalah yaitu, merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran,
artinya didalam pembelajaran pemecahan masalah tidak mengharapkan siswa
hanya sekedar mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi, akan tetapi
melalui pembelajaran pemecahan masalah ini siswa aktif berfikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data. Aktivitas pembelajaran juga diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Dalam pemecahan masalah menempatkan masalah
sebagai kata kunci dari proses pembelajaran dan pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.
Pembelajaran berbasis pemecahan masalah ini memiliki beberapa keunggulan
yaitu sebagai berikut:
a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih
memahami isi pelajaran
b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa
c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana menstranfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalh kehidupan nyata
e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa mengmbangkan pengetahuan

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan
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f. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa
mata pelajaran IPA pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu
yang harus dimengerti oleh siswa

g. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa

h. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis

I. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata

J. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara
terus menerus belajar sekalipun belajar pendidikan formal telah berakhir.

Di samping keunggulan, pembelajaran pemecahan masalah ini juga memiliki

kelemahan di antaranya:

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
terasa enggan untuk mencoba

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang
mereka ingin pelajari. (Sanjaya, 2006:218-219).

Langkah-langkah memecahkan masalah menurut Gulo (2002: 116-117) adalah :

1) Merumuskan dan menegaskan masalah
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Individu  mengidentifikasikan  letak sumber kesulitan  untuk
memengkinkan mencari jalan pemecahan
2) Mencari fakta pendukung dan merumuskan hipotesis
Individu menghimpun berbagai informasi yang relevan termasuk
pengalaman orang lain dalam menghadapi pemecahan masalah yang
sama, kemudian mengidentifikasikan berbagai alternative kemungkinan
pemecahan yang dapat dirumuskan sebagai jawaban sementara dan
memerlukan pembuktian
3) Mengevaluasi alternative pemecahan masalahilan keputusan. Setiap
alternatif pemecahan dipertimbangkan.  Selanjutnya, dilakukan
pengambilan keputusan. Keputusan dari salah satu alternatif yang
diperkirakan paling mungkin dan menguntungkan.
4) Mengadakan pengujian/verifikasi
5) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah
6) Mengevaluasi keberhasilan pendekatan pemecahan masalah
Dari uraian di atas, langkah-langkah pembelajaran berbasis pemecahan
masalah meliputi suatu perumusan dan menegaskan masalah, mencari fakta
pendukung dan rumusan hipotesis, mengevaluasi alternatif pemecahan masalah
yang dikembangkan, mengadakan pengujian/verifikasi, merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah, dan mengevaluasi keberhasilan pendekatan pemecahan

masalah .
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2.1.3 Tinjauan tentang Lembar Kerjs Siswa (LKS)

LKS merupakan sarana untuk mebantu atau menuntun siswa dalam belajar.
Dalam Depdiknas (2008:13) dinyatakan bahwa “ Lembar Kerja Siswa (Student
Work Sheet) adalah lembar-lembar yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik, lembar kegitan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas. Belajar dengan LKS menuntut siswa untuk lebih aktif, baik
mental maupun fisik di dalam kegiatan pembelajaran. Para siswa dibiasakan
berfikir kritis, logis dan sistematis karena dengan LKS ini siswa dituntut untuk
mencari informasi sendiri, baik memalui percobaan, diskusi dengan teman atau
membaca buku.

Berdasarkan BSNP mengenai panduan Pengambangan Bahan Ajar (2008:24)
penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

a. Perumusan KD yang harus dikuasai
Perumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen
Standar Isi

b. Menentukan Alat Penilain
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kera peserta didik

c. Penyusunan Materi
Materi LKS tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi LKS dapat
berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruangan
lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari
berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian.
Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja
dalam LKS ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca
lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna
mengurangi pertanyaan dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya
siswa dapat melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi. Judul
diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan siapa, berapa
orang dalam kelompok diskusi dan berapa lama.

d. Struktur LKS
Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut :
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1) Judul

2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi yang dicapai

4) Informasi pendukung

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
6) Penilaian

Ada beberapa macam LKS yang digunakan dalam pembelajaran. Berikut ini
akan dikemukakan beberapa macam LKS tersebut. Berdasarkan isinya ada dua
macam LKS vyaitu LKS yang berisi narasi atau gambar yang diberi keterangan-
keterangan dan LKS yang berisi gabungan antara narasi dan gambar yang diberi
keterangan-keterangan. Berdasarakan metodenya ada LKS eksperimen dan LKS
non eksperimen. Menurut Prastowo (2011:206) LKS memiliki empat fungsi
sebagai berikut :

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik;

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan;

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih;serta
4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran memberikan peluang yang lebih
besar kepada siswa dalam emmperoleh prestasi belajar yang lebih baik. Selain itu
LKS juga dapat memberikan kesempatan penuh kepada siswa untuk
mengungkapkan kemampuan dan ketrampil untuk berbuat sendiri dalam

mengembangkan proses berfikirnya.
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2.1.4. Tinjauan Tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pemecahan
Masalah

Salah satu bentuk bahan ajar cetak yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran adalah Lembar Kerja Ssiswa (LKS). LKS merupakan materi ajar
yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat mempelajari materi tersebut.
Karenanya dalam LKS seharusnya memuat materi, ringkasan, dan tugas yang
berkaitan dengan materi. Dalam LKS, siswa pada saat yang sama diberi materi dan
tugas yang berkaitan dengan materi trersebut dengan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi yang diberikan. (Susanto, 2009)

Menurtu BSNP (2008:24) Strukur LKS secara umum adalah sebagai berikut :

Judul

Petunjuk belajar

Kompetensi yang akan dicapai
Indikator

Informasi pendukung

Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
Penilaian

@ ~o a0 o

Pada langkah-langkah kerja yang terdapat dalam LKS disesuaikan dengan
LKS yang dikembangkan yaitu berbasis pemecahan masalah. Langkah-langkah
kerja yang perlu ditambahkan yaitu masalah dan diikuti dengan langkah-langkah
pemecahan masalah. Kegiatan yang dilakukan siswa antara lain, memahami dan
merumuskan masalah, memahami materi dan informasi (fakta-fakta pendukung),
dan membuat hipotesis, kemudian memecahkan masalah langkah perlangkah
dimulai dari mengajukan beberapa alternatif pemecahan masalah yang tepat dan

memberikan argumentasinya terhadap pemecahan masalah yang dianggap tepat.
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LKS disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa dan tuntutan
kurikulum.  Mengaktifkan siswa, mengembangkan sikap ilmiah serta
membangkitkan minat dan motivasi. Selain itu, LKS dengan pemecahan masalah
membantu siswa dalam menghubungkan konsep fisika dengan fakta dalam
kehidupan sehari-hari serta merangsang kemampuan siswa untuk memahami
masalah, merumuskan masalah secara sistematis, berpikir optimal sehingga
menemui pemecahan masalah. (Kiranawati, 2007:1-3).

Pembelajaran Fisika menggunakan LKS berdasarkan pemecahan masalah
merangsang siswa berpikir sistematis untuk memahami konsep, mengikuti
langkah-langkah pembelajaran dengan teratur, tidak hanya menghapal pengertian,
fungsi dan contoh-contohnya saja. LKS ini juga melatih kemampuan siswa
kemampuan memecahkan masalah yang berhubungan dengan fisika yang banyak
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu mengkomunikasikannya.
2.1.5. Tinjauan Pembelajaran Koopeartif Tipe Group Investigation

Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan
dengan cara berkelompok. Menurut Rusman (2012: 202) “Pembelajaran
Kooperatif (Cooperatif Learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen.” Dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat saling
membelajarkan sesama siswa lainya. Pembelajaran rekan sebaya lebih efektif
daripada pembelajaran oleh guru. Menurut Nulhayati dalam Rusman (2012:204)

mengemukakan lima unsur dasar model cooperative learning, yaitu :
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1) Ketergantungan yang positif
2) Pertanggungjawaban individual
3) Kemampuan bersosialisasi

4) Tatap muka, dan

5) Evaluasi proses kelompok.

Ketergantungan yang positif adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat
erat kaitanya dengan anggota kelompok. Kerja sama dibutuhkan untuk mencapai
tujuan. Siswa benar-benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada
kesuksesan anggotanya. Maksud dari pertanggungjawabab individual adalah
kelompok tergantung pada cara belajar perseorangan seluruh anggota kelompok.
Pertanggungjawaban memfokuskan aktivitas kelompok dalam menjelaskan konsep
pada satu orang dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok siap
menghadapi aktivitas lain dimana siswa harus menerima tanpa pertolongna anggota
kelompok. Kemampuan bersosialisasi adalah kemampuan bekerja sama yang biasa
digunakan dalam aktivitas kelompok. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
bertemu muka dan berdiskusi.

Group Investigation (GI) merupakan salah satu bagian dari tipe model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation ini di
kembangkan oleh Shlomo Sharan dan yeal Sharan di Universitas Tel aviv, Israel.
Menurut Isjoni (2009: 59) mengungkapkan “Pada model ini siswa memilih sub
topik yang ingin mereka pelajari dan topik yang biasanya telah ditentukan guru,
selanjutnya siswa dan guru merencanakan tujuan, langkah-langkah belajar
berdasarkan sub topik yang dipilih. Kemudian siswa mulai belajar dengan berbagai

sumber belajar baik di dalam atau pun di luar sekolah, setelah proses pelaksanaan

belajar selesai mereka menganalisis, menyimpulkan, dan membuat kesimpulan
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untuk mempresentasikan hasil belajar mereka di depan kelas.” Jadi dalam
pembelajaran Group Investigation siswa diberi kontrol dan pilihan penuh dalam
merencanakan apa yang ingin mereka pelajari dan investigasikan.

Dalam pembelajaran Group Investigation dilakukan diskusi kelompok
kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas yang berguna untuk mengembangkan
argumentasi yang tercipta dari pengalaman siswa dan meningkatkan komunikasi.
Dengan adanya komunikasi yang dikembangkan dapat memberi solusi dari
permasalahan yang dihadapi. Siswa belajar bukan hanya mencari kebenaran atas
jawaban permasalahn itu, tetapi juga mencari jalan kebenaran menggunakan akal
sehat dan aktivitas mental mereka sendiri. Dengan demikian siswa akan dapat
membiasakn diri untuk mengembangkan rasa ingin tahu. Dengan rasa ingin tahu
dapat membuat siswa lebih tahu akan dapat membuat siswa lebih aktif berfikir dan
mencetus gagasan dalam mencari jalan keluar dari permasalahan.

Menurut Lavyanto Trimo (2006:28), terdapat tiga konsep utama dalam

model Group Investigation, yaitu:

1. Penelitian
Penelitian ialah proses dimana siswa dirangsang dengan cara
menghadapkannya pada masalah. Didalam proses ini siswa memasuki
situasi pemberian respons terhadap masalah yang mereka rasakan perlu
untuk dipecahakan. Masalah itu sendiri dapat timbul dari siswa atau
diberikan oleh pengajar.

2. Pengetahuan (knowleadge)
Pengetahuan adalah pengalaman yang tidak dibawa dari semenjak lahir,
tetapi diperoleh oleh individu melalui pengalamannya secara langsung
maupun tidak langsung.

3. Dinamika belajar kelompok (dynamics of the learning group)
Dinamika kelompok belajar menunjukkan pada suasana Yyang
menggambarkan sekelompok individu saling berinteraksi mengenai sesuatu
yang sengaja dilihat atau dikaji bersama. Dalam interaksi ini melibatkan

26



proses berbagi ide dan pendapat serta saling tukar pengalaman melalui
proses saling berargumentasi.

Penelitian yang dimaksud disini adalah proses dinamika siswa memberikan
respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah
pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak
langsung. Konsep terakhir yaitu dinamika kelompok menunjukkan suasana yang
menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan

pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi.

Slavin (2005:218) menyatakan dalam pembelajaran Group Investigation,
pada murid bekerja melaui enam tahap, yaitu :

Tahap 1: Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok
a. Para siswa meneliti beberapa sumber
b. Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang
telah mereka pilih
c. Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan memfasilitasi
pengaturan
Tahap 2: Merencanakan tugas yang akan dipelajari
Para siswa merencanakan bersama mengenai : apa yang kita pelajari?,
bagaimana kita mempelajarinya? Siapa melakukan apa?(pembagian tugas)
untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi topik ini?
Tahap 3: Melakukan Investigasi
a. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan
b. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya
c. Para siswa saling bertukar informasi, berdiskusi, mengklarifikasi, dan
mensistesis semua gagasan.
Tahap 4 : Menyiapkan laporan
a. Anggota kelompok menetukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka
b. Anggota kelompok merencakan apa yang akan mereka laporkan, dan
bagaimana mereka akan berbuat presentasi mereka
c. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi
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Tahap 5 : Mempresentasikan laporan Akhir
a. Presentasi dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk

b. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengar secara aktif
c. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota
kelas.
Tahap 6 : Evaluasi
a. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut,

mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan
pengalaman-pengalam mereka
b. Guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa.

2.1.6 Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation menggunakan LKS
Berbasis Pemecahan Masalah
Pembelajaran kooperatif tipe Group investigation merupakan salah satu
model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk
mencari sendiri materi yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia,
misalnya dari buku teks atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa
dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi di dalam kelompok. Model Group
Investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama
sampai tahap akhir pembelajaran.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Group investigation
berawal dari kegiatan mengidentifikasi topik dan mengatur siswa kedalam
kelompok, merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanakan investigasi,

menyiapkan laporan akhir, mempersentasikan laporan akhir dan berakhir pada

28



evaluasi. Pada pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation ini, dibutuhkan
bahan ajar sebagai bahan diskusi bagi siswa. Salah satu bahan ajar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Adapun tiga konsep dalam pembelajaran kooperatif tipe Group
investigation, yaitu penelitian adalah proses dinamika siswa memberikan respon
terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut, pengetahuan adalah
pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak
langsung, dan konsep terakhir yaitu dinamika kelompok menunjukkan suasana
yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai
ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling
beragumentasi, karena didalam konsep tersebut terdapatnya kegiatan melakukan
investigasi dalam memecahkan suatu masalah maka peneliti menggunakan LKS
berbasis pemecahan masalah.

LKS berbasis pemecahan masalah yang peneliti buat sama dengan LKS
berdasarkan kurikulum. Struktur LKS secara umum seperti judul, mata pelajaran,
petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, indikator, informasi pendukung, tugas-
tugas dan langkah kerja ada terdapat didalam LKS berbasis pemecahan masalah.
Tetapi yang membedakannya adalah pada struktur langkah-langkah kegiatan/kerja
berdasarkan pendekatan pemecahan masalah, yaitu ; (1) merumuskan masalah, (2)
mencari fakta pendukung dan merumuskan hipotesis, (3) mengevaluasi alternatif

pemecahan masalah, dan (4) mengadakan pengujian/verifikasi.
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Secara operasional, kegiatan guru dan siswa selama dalam pembelajaran

kooperatif tipe Group investigation menggunakan LKS berbasis pemecahan

masalah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigations
Menggunakan LKS Berbasis Pemecahan Masalah di kelas
No Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Teknik
Penialain

1. | Mengiden- | Memberikan LKS | Mengamati sikap
tifikasikan | berbasis pemecahan | sumber,mengumpulkan
Topik masalah (BPM) yang | informasi, = mengidentifikasikan

berisi  permasalahan | sub-sub  topik, yang sudah
dan memberikan | ditetapkan oleh guru
bimbingan

2. | Merenca- | Fasilitator,motivator, Membuat  perencanaan  dari | Sikap
nakan mengarahkan dan | masalah yang akan diteliti,
Tugas memberi  bimbingan | membagi tugas tiap anggota

belajar. kelompok  untuk  melakukan
investigasi, bagaimana proses,
dan sumber apa yang akan
dipakai.

3. | Melaku- Membimbing, Mengambil data, menganalisis | ketrampil
kan fasilitator dan | data dan mengklarifikasi tiap cara | an dan
Investigasi | mengarahkan. atau langkah dalam pemecahan | sikap

masalah tentang topik bahasan
yang diselidiki dengan panduan
LKS berbasis pemecahan
masalah

4. | Menyiap- | Membimbing,mengara | Mengambil kesimpulan, | ketrampil
kan hkan, penasehat, | mencatatnya  didalam LKS | an dan
Laporan memberikan, berbasis pemecahan masalah, | sikap

dorongan, merencakan presentasi

5. | Mempre- | Membimbing, Melakukan presentasi di depan ketrampil
sentasikan | memberikan dorongan | kelas an dan
laporan sikap
Akhir

6. | Evaluasi Melakukan, evaluasi, | Mendiskusikan hasil evaluasi. Tertulis

memberi balikan.

diharapkan

Berdasarkan aspek pengalaman belajar seperti kutipan di atas, maka

model

pembelajaran

kooperatif

tipe Group

investigation
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menggunakan LKS berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan keaktifan,
semangat bekerja sama dan memberikan kesempatan kepada siswa mengalami
sendiri konsep yang akan dipelajari. Siswa akan kreatif menemukan konsep-
konsep fisika dengan menggunakan sumber belajar. Diakhir pembelajaran
kooperatif tipe Group investigation menggunakan LKS berbasis pemecahan
masalah, setiap siswa menghasilkan kesimpulan mengenai materi pelajaran dalam
berdasarkan topik dan permasalahan yang ada di dalam LKS berbasis pemecahan
masalah.
1.1.2.Tinjauan tentang Hasil Belajar

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan
pembelajaran. Hasil belajar merupakan patokan yang dapat digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa menguasi materi pelajaran. Dengan hasil
penilaian hasil belajar guru dapat mengeatahui siswa-siswa mana yang sudah
berhasil menguasai materi dan siswa-siswa mana yang belum menguasai materi.
Sebagaimana dikatakan Arikunto (2008:7) “Tujuan penilaian hasil belajar adalah
untuk mengetahui siswa-siswa mana yang berhak melanjutkan pelajaran karena
sudah menguasai materi atau siswa mana yang belum menguasai materi dan

apakah metode mengajar yang digunakan sudah tepat atau belum”.

Penilaian hasil belajar dilakukan oleh guru tidak saja untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi siswa, tetapi dapat juga digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran, dan juga diperlukan untuk dijadikan sebagai umpan balik dalam
rangka mengukur keberhasilan mengajar guru. Sudjana (2005:2) mengemukakan

bahwa “kegiatan penilaian adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat
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sejauh mana tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa
dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkan setelah mereka menempuh
pengalaman belajar atau proses belajar mengajar”.
Penilaian hasil belajar dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Hal ini sejalan dengan pendapat Bloom dalam Depdiknas (2008) yang menyatakan
bahwa “Penilaian dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek
kompetensi yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif”.
2.1.6.1 Ranah Kognitif

Bloom dalam Depdiknas (2008) menyatakan bahwa “Kemampuan kognitif
adalah kemampun berpikir”. Ranah kognitif meliputi kemampuan menyatakan
kembali konsep atau prinsip yang telas dipelajari dan kemampuan intelektual.
Terdapat enam tingkatan, yaitu :

a. Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-
ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang apa yang telah
diterimanya

b. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu ia ketahui dan diingat.

c. Penerapan (application) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan apa-apa yang telah ia dapatkan untuk memecahkan
permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

d. Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih
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kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-
faktor lainnya.

e. Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan
dari proses berfikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru.

f. Evaluasi (evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk membuat
pertimangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide.

2.6.1.2. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan perhatian, sikap,
penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Penilain ranah afektif dilakukan selama
proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran hal-hal yang diukur selain
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, juga disesuaikan dengan sikap siswa
terhadap metode pembelajaran yang digunakan guru. Ranah afektif menurut
Krathwohl dkk dalam Arisma (2011:30) ada lima, yaitu sebagai berikut:

1. Berpikir kreatif, mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut. Hal ini menekankan pada patisipasi dan
aktivitas siswa untuk mengidentifikasikan topik yang akan dipelajari
melalui informasi umum yang diberikan guru, melalui bahan-bahan yang
tersedia seperti buku pelajaran dan internet

2. Bekerja teliti, mencakup kesedian memperhatikan dan berpartisipasi

dalam suatu kegiatan. Dalam menginvestigasi topik yang dipilih tidak
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hanya materinya saja tetapi harus dikaitkan dengan topik lain yang masih
mempunyai keterkaitan dengan topik tersebut

Kritis, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan membentuk
menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Seperti kemampuan memecahkan
masalah, menanyakan segala sesuatu yang belum dimengerti, dan
menampakan keinginan untuk mendapatkan informasi dalam melakukan
investigasi

. Bekerjasama, kemampuan berpartisipasi aktif dan membantu
menyelesaikan permasalahan kelompok.

Menyampaikan pendapat/menanggapi, kemampuan menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. Gulo (2002:155)
mengatakan bahwa “dalam aspek menanggapi pada ranah afektif ditandai
dengan mau mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan mau
mencatat”.

Menjadi pendengar yang baik, kemampuan menerima suatu nilai, terbuka

dan menyambut positif setiap ide.

Peneliti menyesuaikan aspek-apsek ranah afektif menurut Krathwolh

berdasarkan sikap yang diamati dalam pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation. Aspek-aspek ranah afektif di atas merupakan karakter dalam

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, yakni berpikir kreatif, bekerja

teliti, kritis, menyampaikan pendapat/menanggapi, dan menjadi pendengar yang

baik dimana setelah mempelajari fisika dalam pembelajaran kooperatif tipe Group

Investigations siswa lebih aktif mau mendengarkan diskusi, mau mengajukan
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pertanyaan, menjawab pertanyaan, mau mencatat dan menghargai pendapat.
Kelima aspek dinilai dengan menggunakan lembar observasi. Setiap aspek
memiliki indikator. Penilaian dilakukan dengan cara mengecek indikator pada
setiap aspek.
2.6.1.3. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya
melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.
Penialain dapat dilakukan pada saat proses berlangsung yaitu pada waktu siswa
melakukan praktik, atau sesudah proses berlangsung dengan cara mengetes siswa.
Nana (2009:56) menyatakan bahwa “Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak”. Ranah psikomotor terdiri dari
lima tingkatan. Menurut Gulo (2002:159) ranah psikomotor dapat disederhanakan
menjadi lima tingkatan yaitu kesiapan, meniru, membiasakan, menyesuaikan,
menciptakan. Kelima aspek tersebut meliputi :

1. Kesiapan. Kesiapan berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri
tentang ketrampilan tertentu, yaitu dinyatakan dengan usaha untuk
memahami kegiatan dan mempersiapkan alat

2. Meniru. Meniru adalah kemampuan untuk melakukan sesuai dengan
contoh yang diamati. Aspek dinyatakan dengan usaha memposisikan alat

3. Membiasakan. Pada tahap ini seseorang dapat melakukan sesuatu
ketrampilan tanpa harus melihat contoh, sekalipun ia belum dapat
mengubah polanya. Contoh aspek ini diantaranya mengoperasikan

4. Menyesuaikan/adaptasi. Pada tahap ini siswa telah mampu melakukan
modifikasi untuk disesuaikan dengan kebutuhan. Apsek ini antara lain
mendemontrasikan

5. Menciptakan. Pada tahap ini siswa telah mampu menciptakan sendiri
suatu karya. Contoh aspek ini adalah menarik kesimpulan
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Instrumen yang digunakan untuk menilai ranah psikomotor adalah lembar
onservasi. Lembar observasi adalah lembar yangg digunakan untuk
mengobservasi keberadaan atau kemunculan aspek-aspek penilain yang diamati.
Adapun aspek penilaian ranah psikomotor sesuai dengan pembelajran kooperatif
tipe Group Investigations yaitu mempersiapkan alat dan memahami prosedur,
memposisikan alat (merangkai alat), mengoperasikan (mengambil dan
menganalisis data), mendemontrasikan (presentasi kegiatan yang dilakukan), dan
menarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini penilaian ranah kognitif yang digunakanan adalah
teknik tes, dan tes yang dilakukan adalah berupa tes akhir. Tes akhir yang
diberikan kepada siswa dalam bentuk objektif dengan empat pilihan jawaban.
Penialain ranah afektif dan ranah psikomotor menggunakan lembar observasi.
Hasil belajar dari ranah kognitif merupakan kemampuan siswa dalam bidang
pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis baik secara proses maupun di
akhir pembelajaran. Hasil pembelajaran pada ranah afektif merupakan
kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, bekerja teliti, kritis, menyampaikan
pendapat/menanggapi, dan menjadi pendengar yang baik. Hasil belajar pada
ranah psikomotor merupakan kemampuan siswa dalam melaksanakan eksperimen
di laboratorium.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar siswa
merupakan indikator keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa merupakan perubahan yang didapat setelah melakukan
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kegiatan yang meliputi penguasaan ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor.

2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan KTSP dalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa
secara aktif dengan didampingi oleh guru sebagai fasilitator dan motivatirnya.
Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal, dalam pembelajaran guru dapat
menggunakan model pembelajaran kooeratif tipe Group Investigation denga
berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pemecahan Masalah. Secara

sistematis skema kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut:

KTSP

v

Pembelajaran Fisika

Siswa

\4

Guru

A

y

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Gl

v

LKS Berbasis Pemecahan Masalah

v

Hasil pencapaian kompetensi fisika

Gambar 1. Kerangka berpikir
2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dapat dituliskan hipotesis
kerja dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh LKS berbasis pemecahan masalah
terhadap kompetensi pembelajaran fisika siswa dalam model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation di kelas VIII SMP Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir

Selatan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh LKS berbasis pemecahan masalah terhadap hasil belajar fisika siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation di kelas VIII SMPN 2 Painan
dapat diterima pada taraf signifikan 0,05. Kesimpulan ini didukung oleh bukti dari
hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor pada kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar
pada kelas eksperimen pada ranah kognitif adalah 79, pada ranah afektif adalah 78,72
dan pada ranah psikomotor adalah 77,61 sedangkan pada kelas kontrol hasil belajar
rata-rata pada ranah kognitif adalah 73,06, pada ranah psikomotor adalah 74,6 dan
pada ranah psikomotor adalah 75,13.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan :
1) Penggunaan waktu dalam pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
perlu diperhatikan sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
2) LKS berbasis pemecahan masalah dapat dijadikan sebagai sebagai alternatif
bagi guru-guru, guna untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa.
3) Guru sebaikanya lebih sering melaksanakan eksperimen, agar siswa tidak

canggung dalam menggunakan alat-alat labor.
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